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Abtract

This study aims to see and provide empirical evidence whether there are rigid costs in
the sales costs of family business manufacturing companies. Rigid costs arise when there
is an imbalance between selling costs and changes in net sales. This study uses a model
from Anderson, Banker, Janakiraman (ABC). The sample used in this study was 263
samples of manufacturing companies, especially family businesses from 2016 to 2020.
The data used is panel data. The data analysis technique used multiple linear regression.
The results of this study indicate that there is a sticky cost on the sales costs of family
business manufacturing companies. The findings of this study indicate that changes in
activity levels with changes in costs are not always the same.
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Abstraks

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan memberikan bukti empiris apakah terdapat
biaya yang kaku pada biaya penjualan perusahaan manufaktur family business. Biaya
yang kaku muncul apabila terjadi ketidakseimbangan antara biaya penjualan terhadap
perubahan penjualan bersih. Penelitian ini menggunakan model dari Anderson, Banker,
Janakiraman (ABC). Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 263 sampel
perusahaan manufaktur terkhusus family business tahun 2016 hingga tahun 2020.
Data yang digunakan merupakan data panel. Teknik analisis data mengQunakan regresi
linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat sticky cost pada
biaya penjualan perusahaan manufaktur family businessTemuan penelitian ini memper-
lihatkan bahwa perubahan tingkat aktivitas dengan perubahan biaya tidak selalu sama.
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DOI: https://doi.org/10.26905/afr.v5i2.8015

1. Pendahuluan

Saat ini ada begitu banyak perusahaan yang
berkembang seiring dengan peningkatan aktivitas
bisnis dan sumber daya di dalamnya. Dari pening-
katan tersebut, tentunya akan mengakibatkan bia-
ya-biaya yang dikeluarkan untuk operasional pe-
rusahaan juga meningkat. Perusahaan besar dipan-
dang perlu untuk mengetahui perilaku biaya dan
aktivitas penjualan untuk mengelola sumber daya
dan pengeluaran biaya yang terjadi di perusahaan.
Perilaku biaya bisa dipahami sebagai perubahan
biaya yang timbul sehubungan dengan perubahan
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kegiatan usaha (Anderson et al., 2003a; Ratnawati,
Lea & Nugrahanti, 2015; Lusiana & Kristianti, 2020;
dan Fourati ef al., 2020). Dalam sebuah perusahaan,
perilaku biaya sangat berperan penting dalam hal
pengambilan keputusan. Manajer memanfaatkan
perilaku biaya untuk memperkirakan sesuatu yang
dapat timbul di masa depan dengan komponen-
komponen biaya di masing-masing kegiatan ope-
rasi (Ratnawati, Lea & Nugrahanti, 2015). Manajer
juga dapat mengenali dan mengendalikan perilaku
sticky cost dengan pertimbangan perubahan biaya
(Azmi & Januryanti, 2021).
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Ketika manajer kurang memahami perilaku
biaya maka nantinya akan terkendala dalam peng-
ambilan keputusan yang benar dan akurat. Perila-
ku biaya dalam model tradisional menggambarkan
bahwa biaya dianggap tetap dan variabel dalam
kaitannya dengan perubahan pada tingkat aktivi-
tas. Secara umum diasumsikan bahwa perubahan
biaya variabel setara dengan perubahan tingkat
aktivitas. Sedangkan menurut Afiffah et al (2018)
mengatakan bahwa perilaku biaya ada dua terdiri
dari biaya tetap dan variabel. Namun, ada asumsi
bahwa perilaku biaya di mana perubahan biaya
terjadi secara tidak proporsional dengan perubahan
volume aktivitas (Vonna & Daud, 2016).

Kenaikan biaya yang terkait dengan pening-
katan volume aktivitas lebih tinggi daripada penu-
runan biaya ketika menurunnya volume aktivitas
disebut sebagai perilaku sticky cost (Anderson et al.,
2003b). Perilaku sticky cost terjadi apabila terdapat
aktivitas penjualan pada perusahaan yang berdam-
pak pada penurunan laba (Weiss, 2010).

Pada saat aktivitas bisnis perusahaan menga-
lami penurunan namun biaya tetap tinggi tentunya
akan menyebabkan laba perusahaan berkurang, hal
inilah yang dapat dikatakan memiliki indikasi stic-
ky cost (Kartikasari et al., 2018). Semakin tinggi
tingkat perilaku sticky cost di perusahaan, maka pe-
rusahaan akan semakin sulit untuk mencapai laba
(Murty et al., 2021)

Penelitian serupa telah dilakukan dan mem-
peroleh hasil bahwa adanya kekakuan biaya dan
faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap ke-
kakuan tersebut (Fan et al., 2021; Golden et al., 2020;
Prabowo et al., 2018). Sticky cost pada biaya pen-
jualan akan dilihat dengan cara melakukan penga-
matan pada biaya penjualan di perusahaan sektor
manufaktur yang terdapat di BEL

Perusahaan manufaktur memiliki 2 bentuk
perusahaan yaitu perusahaan non family business
dan family business. Sebuah perusahaan disebut
family business ketika setidaknya dua generasi ke-
luarga telah diidentifikasi dan generasi kedua bisa
mempengaruhi kebijakan dan keputusan bisnis de-
ngan kepentingan dan tujuan keluarga (Setiawan &
Susanto, 2018). Adapun ciri-ciri dari perusahaan fa-
mily business yaitu lebih dari 50% saham dimiliki
oleh anggota keluarga dan perusahan mayoritas
dikelola oleh anggota keluarga (Bizri, 2016). Temu-
an penelitian Tonggano dan Christiawan (2017)
juga mengungkapkan bahwa perusahaan keluarga
dapat dilihat dari kepemilikan saham minimal 20%
dimiliki oleh keluarga, pendiri atau anggota kelu-
arga yang menempati jabatan komisaris, maupun
CEO. Sebagian besar tujuan dari perusahaan family
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business adalah berfokus pada keberlanjutan jangka
panjang dibanding mengejar keuntungan.

Keberadaan suatu perusahaan tidak dapat
dipisahkan dari lingkungan yang melingkupinya.
Perusahaan menyadari bahwa mereka tidak dapat
hanya fokus pada keuntungan dari operasi mereka;
perusahaan juga harus memperhatikan kesejahter-
aan masyarakat sekitar (Rahmiati, 2018). Penelitian
yang dilakukan oleh Pranata dan Robiyanto (2020)
juga menyatakan family business dapat menonjol
karena perusahaan tidak mengejar tujuan ekonomi,
melainkan peningkatan status sosial dan keharmo-
nisan keluarga. Pada saat perusahaan tidak mengu-
tamakan laba maka bisa jadi di perusahaan manu-
faktur family business tersebut terdapat indikasi
sticky cost, karena ketika laba kecil perusahaan ti-
dak terlalu fokus untuk mengambil keputusan ba-
gaimana agar laba tersebut naik dan ketika laba
kecil yang disebabkan oleh aktivitas dan penjualan
yang menurun tetapi harga mengalami peningkat-
an, manajer perusahaan harus memutuskan penu-
runan biaya, apakah hal ini bersifat sementara atau
bertahan lama. Pada saat manajer perusahaan me-
mutuskan untuk tetap menjaga sumber daya yang
tidak terpakai dibanding menyesuaikan kondisi,
maka saat itu terjadilah perilaku sticky cost (Da
Silva et al., 2019; dan Wijayanti et al., 2022).

Sticky cost pada biaya penjualan dapat dilihat
dengan cara melihat tren data biaya penjualan dan
penjualan bersih di perusahaan sektor manufaktur
yang terdapat di BEI. Berikut tren biaya penjualan
dan penjualan bersih perusahaan manufaktur fami-
ly business 2016-2020.

Berdasarkan gambar 1 data perusahaan ma-
nufaktur dalam 5 tahun terakhir, terlihat bahwa
tren penjualan mengalami peningkatan dari tahun
2016 hingga 2019, namun di tahun 2020 penjualan
mengalami penurunan. dibandingkan dengan bia-
yanya, biaya penjualan dari tahun 2016 hingga 2020
tidak banyak mengalami perubahan hal ini menun-
jukkan bahwa biaya penjualan dan penjualan ber-
sih bersifat tidak searah. Hal inilah yang mendasari
peneliti untuk melihat dan meneliti secara lang-
sung apakah terdapat sticky cost pada biaya pen-
jualan perusahaan manufaktur family business peri-
ode 2016-2020.

Teori yang mendasari penelitian ini yaitu Te-
ori Keputusan yang disengaja atau The Deliberate
Decision Theory. The Deliberate Decision Theory meru-
pakan salah satu dari teori yang bisa digunakan
untuk menjelaskan sticky cost (Bizri, 2016). Evelyn
(2018) menyatakan bahwa suatu biaya akan menja-
di kaku karena keputusan yang dibuat dengan se-
ngaja oleh manajer dimana manajer membuat ke-
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putusan untuk mencocokkan sumber daya yang
mereka miliki dengan aktivitas perusahaan. Mana-
jer yang mendapatkan keuntungan pribadi akan
berupaya untuk tidak terlalu mengurangi biaya ke-
tika aktivitas menurun (Banker, Rajiv D. & Byzalov,
2014; Banker et al., 2018).

Rp15.000.000.000.000,00
Rp10.000.000.000.000,00
Rp5.000.000.000.000,00
—
Rp-
2016 2017 2018 2019 2020

s==fiaya Penjualan  =====Penjualan Bersih

Gambar 1. Tren Biaya Penjualan dan Penjualan Bersih
Perusahaan Manufaktur Family Business

Penelitian tentang sticky cost telah dilakukan
di beberapa negara dan sektor industri, namun ha-
sil penelitian menunjukkan hasil yang tidak konsis-
ten. Serdane (2014) mencoba meneliti perilaku stic-
ky cost di Negara Yordania pada perusahaan man-
ufaktur dan menemukan adanya perilaku sticky cost
di biaya penjualan, dan harga pokok penjualan. Bi-
aya dianggap lengket ketika kenaikan biaya lebih
besar daripada penurunan perubahan aktivitas da-
lam jumlah yang setara (Ratnawati & Nugrahanti,
2015). Perilaku biaya tetap menunjukkan bahwa bi-
aya yang berkaitan langsung dengan aktivitas uta-
ma perusahaan lebih lengket daripada biaya unit
pendukung. Hal ini sejalan dengan Anderson et al.,
(2003) yang mengungkapkan bahwa biaya penjual-
an, umum, dan administrasi menghasilkan respons
yang berbeda terhadap peningkatan dan penurun-
an ketidakaktifan.

Salah satu peneliti terdahulu yang telah me-
lakukan penelitian berkaitan dengan sticky cost yai-
tu Pada penelitian Apriliawati dan Nugrahanti
(2013) yang menemukan indikasi perilaku sticky
cost pada biaya penjualan, administrasi dan umum
pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Peneli-
tian Ningrum dan Noegroho (2021) serta Safitri dan
Kristianti (2022) membuktikan bahwa perusahaan
manufaktur terindikasi sticky cost pada periode
2017-2019.

Penelitian yang dilakukan oleh Ratnawati
dan Nugrahanti (2015) meneliti mengenai perilaku
sticky cost biaya penjualan, biaya administrasi dan
umum serta harga pokok penjualan pada perusa-
haan manufaktur. Pada penelitian tersebut dinya-
takan bahwa ada tanda-tanda perilaku sticky cost
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untuk SG&A pada perusahaan manufaktur yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh Afiffah et al (2018)
menemukan perilaku sticky cost pada SG&A di pe-
rusahaan manufaktur Indonesia, serta penelitian
yang dilakukan oleh Azmi dan Januryanti (2021)
menemukan bahwa penjualan berpengaruh ter-
hadap sticky cost.

Namun terdapat penelitian lain yang tidak
sejalan dengan Apriliawati dan Nugrahanti (2013);
Ratnawati dan Nugrahanti (2015) serta Afiffah et al
(2018) yaitu penelitian Nugroho & Endarwati
(2014); Lusiana dan Kristianti (2020).yang menemu-
kan bahwa tidak ada tanda-tanda perilaku sticky
cost untuk biaya SG&A di perusahaan manufaktur
Indonesia.

Perilaku biaya dalam penelitian ini merujuk
pada penelitian Lusiana dan Kristianti (2020), di-
mana perilaku biaya yang melekat dalam biaya
penjualan, umum, dan administrasi di perusahaan
manufaktur Indonesia. Namun yang menjadi pem-
beda yaitu penelitian ini lebih dipusatkan pada bia-
ya penjualan dan lebih spesifik pada perusahaan
manufaktur family business. Tujuan dari penelitian
adalah untuk menguji apakah terdapat indikasi
sticky cost biaya penjualan pada perusahaan manu-
faktur family business. Mengenai yang menjadi per-
masalahan dalam penelitian ini adalah indikasi stic-
ky cost biaya penjualan pada perusahaan manufak-
tur family business.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah
hasil penelitian yang dilakukan oleh Lusiana dan
Kristianti (2020) dalam hal perbandingan antara in-
dikasi sticky cost pada biaya penjualan, umum, dan
administrasi di perusahaan manufaktur keseluruh-
an dengan indikasi sticky cost yang dipusatkan pa-
da biaya penjualan di sektor manufaktur family
business.

2. Pengembangan Hipotesis

Sticky cost dapat ditemukan pada biaya pen-
jualan. Hubungan antara komponen biaya penju-
alan dengan aktivitas volume penjualan dapat
menjadi alat untuk memahami indikasi sticky cost
(Ningrum & Noegroho, 2021). Biaya penjualan me-
rupakan biaya terbesar dan berkaitan erat dengan
kegiatan produksi pada perusahaan manufaktur
(Ratnawati, Lea & Nugrahanti, 2015) Biaya pen-
jualan adalah biaya yang digunakan untuk menjual
produk. Jika volume penjualan menurun, manajer
akan memutuskan untuk mempertahankan sumber
daya yang tidak terpakai dibanding membuat pen-
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yesuaian biaya. Hal ini menunjukkan bahwa pen-
yesuaian biaya merupakan keputusan manajemen
yang penting (Lusiana & Kristianti, 2020). Besarnya
sticky cost di perusahaan berdampak pada penda-
patan penjualan perusahaan. Perusahaan dengan
sticky cost yang tinggi mengakibatkan penjualan tu-
run karena operasi mereka juga menyusut dan bia-
ya tetap tinggi, sehingga ketika terjadi pemborosan,
maka tercipta inefisiensi dan membuat keuntungan
tidak dapat diprediksi dengan tepat di tahun ber-
jalan maupun tahun berikutnya (Ratnawati, Lea &

Nugrahanti, 2015).

Berkaitan dengan biaya penjualan, menurut
penelitian Apriliawati dan Nugrahanti (2013) me-
nyatakan bahwa ada perilaku sticky cost di biaya
penjualan, administrasi dan umum pada perusa-
haan manufaktur di Indonesia. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Serdaneh (2014) juga menemukan
adanya perilaku sticky cost biaya penjualan,dan
harga pokok penjualan pada perusahaan manufak-
tur di Negara Yordania. Penelitian selanjutnya dil-
akukan oleh Ratnawati dan Nugrahanti (2015) juga
mengindikasikan adanya sticky cost pada biaya pen-
jualan, administrasi dan umum, serta HPP di pe-
rusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Studi serupa yang dilakukan oleh
Afiffah et al. (2018) juga menemukan perilaku sticky
cost terhadap biaya penjualan, administrasi dan
umum pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Berdasarkan beberapa riset terdahulu, penelitian
ini akan mengkaji perilaku sticky cost biaya penju-
alan ketika terjadi kenaikan dan penurunan penju-
alan bersih. Sehingga hipotesis dirumuskan sebagai
berikut:

Hi: Besaran kenaikan biaya penjualan pada saat
penjualan bersih naik lebih tinggi dibanding
besaran penurunan biaya penjualan pada saat
penjualan bersih turun

3. Data dan Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan pe-
nelitian deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data se-
kunder yang diambil melalui data biaya penjualan
yang disajikan dalam laporan keuangan tahunan
perusahaan sektor manufaktur family business yang
terdaftar di BEI periode 2016-2020 yang beralamat-
kan di www.idx.coid dan website perusahaan
terkait.

Teknik pengambilan sampel dalam peneli-
tian ini menggunakan teknik purposive. Adapun
kriteria sampel yang digunakan yaitu kriteria per-
tama, perusahaan sektor manufaktur family business

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
menyediakan laporan keuangan tahunan periode
2016-2020 secara lengkap dengan menggunakan sa-
tuan mata uang rupiah. Kriteria kedua, yaitu pe-
rusahaan manufaktur family business yang di dalam
laporan keuangannya terdapat biaya penjualan dan
penjualan bersih dari tahun 2016 sampai 2020.

Tabel 1. Proses Pemilihan Sampel

Kriteria Jumlah
Perusahaan manufaktur yang menerbitkan 129
laporan keuangan tahun 2016-2020 secara
terus menerus di website resmi BEI dan pe-
rusahaan terkait
Perusahaan yang tidak termasuk manufak- (66)
tur family business berdasarkan persentase
kepemilikan saham keluarga lebih dari 20%
Perusahaan manufaktur family business (10)
dengan satuan mata uang asing
Sampel emiten 53
Jumlah data selama 5 tahun (2016-2020 265
Outlier hipotesis 1 2
Total sampel yang memenuhi Kriteria 263
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Penelitian ini berkaitan dengan sticky cost.
Sticky cost akan dilihat dari biaya penjualan. Biaya
penjualan ini berhubungan dengan aktivitas penju-
alan, pemenuhan pesanan pelanggan dan pemasa-
ran barang, seperti biaya iklan, biaya riset pasar, bi-
aya pergudangan serta biaya pengangkutan barang
yang dijual (Igbal & Amelia, 2018). Penelitian ini
menggunakan model dari Anderson et al. (2003)
bernama Anderson, Banker, Janakiraman (AB]).
Model ini digunakan untuk mendapatkan petunjuk
tentang perilaku sticky cost dalam biaya penjualan,
serta biaya administrasi dan umum. Model ini
kemudian akan dipakai kembali untuk mengetahui
adanya sticky cost terkhusus pada biaya penjualan
dalam perubahan penjualan bersih serta membeda-
kan antara waktu kenaikan pendapatan penjualan
dan periode penurunan pendapatan penjualan
menggunakan Interaksi variabel decreased dummy
(DECRDUM). Jika penjualan turun pada periode t
dan t; (tahun 2016-2017, 2017-2018, 2018-2019 dan
2019-2020) maka variabel decreased dummy yang
menurun akan menarik nilai 1 dan sebaliknya jika
terjadinya peningkatan penjualan bersih selama
periode t dan t; maka variabelnya akan bernilai 0
(Safitri & Kristianti, 2022)

Penelitian ini menggunakan pendekatan re-
gresi linear data panel dan di uji menggunakan
EViews versi 11. Untuk menguji adanya perilaku
sticky cost pada biaya penjualan didapatkan dengan
menggunakan indikator pengukuran melalui ru-
mus sebagai berikut:


http://www.idx.co.id/
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Log [(Biaya Penjualan i t)/(Biaya Penjualani,t-1)]=
0+p1 Log[(Penjualan Bersih i,t)/(Penjualan Bersih
i,t-1)] + p2 *DECRDUM,;,t] *Log[(Penjualan Bersih
i,t)/ (Penjualan Bersih i,t-1)]+ €i,t

Dimana: Biaya penjualan i,t= Biaya penjualan perusaha-
an i periode t; Penjualan Bersih i,t= Pendapatan penju-
alan bersih perusahaan i pada periode t; DECRDUMi,t=
Variabel dummy periode penjualan yang bernilai 1 jika
penjualan turun dan bernilai 0 jika penjualan naik.

Hipotesis 1 diterima jika nilai koefisien $1> 0
dan 2 < 0 atau $1+p2 < p1 yang berarti memperli-
hatkan kenaikan biaya penjualan saat penjualan
bersih meningkat lebih besar daripada penurunan
biaya penjualan ketika penjualan bersih turun. Ini
menandakan adanya sticky cost pada biaya penju-
alan (Safitri & Kristianti, 2022).

Uji Stasioneritas

Pada saat uji stasioneritas, data yang ada ha-
rus bersifat stasioneritas agar memenuhi syarat
pengujian dimana varians tidak terlalu jauh men-
dekati nilai rata-ratanya. Uji stasioneritas dilakukan
menggunakan root dan diamati melalui uji hadri.
Uji hadri dilakukan untuk mengetahui nilai proba-
bilitas, ketika nilai probabilitas hadri kurang dari
0,05 maka data dianggap stasioner.

Uji Estimasi Model

Langkah kedua adalah membuat estimasi
regresi linear data panel. Regresi linear data panel
mempunyai 3 jenis model diantaranya Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan
Random Effect Model (REM). Langkah ketiga yaitu
melakukan chow-test, uji hausman, dan uji lagrange
multiplier untuk pemilihan model yang tepat. Ke-
gunaan chow-test adalah sebagai pe-nentuan pen-
dekatan Common Effect atau pendekatan Fixed Effect.
Ketika probabilitas F kurang dari a=0,05 maka fixed
effect menjadi pilihan model terbaik. Tetapi, jika
probabilitas F lebih dari a=0,05, maka common effect
model menjadi pilihan model terbaik. Kegunaan uji
hausman adalah sebagai pe-nentuan pendekatan
Fixed Effect atau random Effect. Ketika probabilitas
F kurang dari a=0,05 maka fixed effect menjadi pili-
han model terbaik. Tetapi, jika probabilitas F lebih
dari a=0,05, maka random effect model menjadi pili-
han model terbaik. Selanjutnya kegunaan uji la-
grange multiplier adalah se-bagai penentuan antara
Random Effect Model (REM) atau Common Effect
Model (CEM). Ketika probabilitas value kurang dari
a=0,05, maka random effect menjadi pilihan model
terbaik. Tetapi, jika probabilitas value lebih dari

a=0,05, maka common effect menjadi pilihan model
terbaik.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengu-
ji adanya perilaku sticky cost menggunakan model
yang sebelumnya telah dipakai oleh beberapa pe-
neliti terdahulu. Uji hipotesis dilakukan dengan ca-
ra uji t dan uji koefisien determinasi (R?). kegunaan
uji t adalah untuk mengetahui kapasitas dari tiap
variabel independen dalam mengungkapkan vari-
abel dependen dengan tingkat signifikansi a =5%.
Ketika probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka ada
pengaruh signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Namun, pada saat
probabilitas lebih besar dari 0,05, maka tidak ada
pengaruh signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Kegunaan uji koe-
fisien determinasi adalah untuk melihat seberapa
besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh var-
iabel independent menggunakan nilai adjusted R-
squared.

4. Hasil

Uji Stasioneritas

Penelitian ini menguji Stasioneritas de-ngan
menggunakan unit root dan diamati melalui uji
hadri. Ketika nilai probabilitas kurang dari 0,05
maka data dianggap stasioner. Sebaliknya, ketika
nilai probabilitas variabel >0,05 di tingkat level,
maka perlu dilakukan uji stasioneritas pada tingkat
first difference dan second difference. Hasil uji stasion-
eritas disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Stasioneritas

Variabel Derajat  Prob.  Keterangan
Integrasi

Biaya Penjualan  Level 0,000  Data Stationer

Penjualan Bersih  Level 0,000 Data Stationer
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Dapat dilihat dari tabel 2 dimana semua data
pada penelitian ini stasioner di derajat level. Hal ini
menunjukkan bahwa semua variabel tidak mem-
punyai varians atau akar unit yang sangat ja-uh
dari nilai rata-ratanya sehingga layak untuk di-
lakukan uji selanjutnya.

Uji Estimasi Model

Pengujian estimasi model ini mempunyai 3
jenis model, yaitu Common Effect Model (CEM), Fix-
ed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model

(REM). Pengujian model dilakukan dengan chow-
test, uji hausman, dan uji lagrange multiplier. Hasil
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uji chow pada tabel 3 menampilkan nilai probabili-
tas 0,8408 lebih dari a (0,05), maka model yang
dipakai adalah Common Effect Model (CEM). Lang-
kah Selanjutnya adalah melakukan uji lagrange
multiplier untuk menentukan apakan model yang
terpilih adalah CEM atau REM. Hasil dari uji la-
grange multiplier ini menunjukkan nilai probabili-
tas sebesar 0,1277 lebih dari a (0,05), sehingga mo-
del yang dipakai pada penelitian ini adalah CEM.

Tabel 3. Uji Estimasi Model

Panel A
Uji Chow Prob. Hasil

Cross-section F 0,8408 Common Effect Model
Panel B

Uji Lagrange Multiplier Prob Result
Breusch-Pagan 0,1277 Common Effect Model

Uji Hipotesis

Pada tabel 4 terlihat bahwa asumsi koefisien
regresi p1>0 dan koefisien regresi f2<0 terpenubhi.
Persentase penurunan biaya penjualan akibat pe-
nurunan penjualan bersih sebesar 1 persen dida-
patkan dari penjumlahan koefisien p1+p2 yang
menghasilkan 0,4687 (0,5036-0,0349). Jika dilihat
dari nilai koefisien 1 sebesar 0,5036 ini menunjuk-
kan bahwa pada saat penjualan bersih turun sebe-
sar 1 persen maka biaya penjualan akan turun sebe-
sar 0,4687 persen, tetapi pada saat penjualan bersih
naik sebesar 1 persen maka biaya penjualan akan
naik sebesar 0,5036. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hasil penelitian mendukung hipotesis 1. Be-
saran kenaikan biaya penjualan pada saat pen-
jualan bersih naik lebih tinggi dibanding besaran
penurunan biaya penjualan pada saat penjualan
bersih turun.

Tabel 4. Hasil Uji stasioner Biaya Penjualan

Unstandardized

Model coefficients

B Std. Error  Prob
Penjualan  0,5036 0,2217 0,0242
Perubahan
Penjualan  -0,0349 0,2770 0,8998

5. Pembahasan

Berdasarkan hasil penilitian menunjukkan
terdapat sticky cost pada biaya penjualan perusa-
haan manufaktur family business periode 2016-2020.
Besaran kenaikan biaya penjualan pada saat pen-
jualan bersih naik lebih tinggi dibanding besaran
penurunan biaya penjualan pada saat penjualan
bersih turun. Sama halnya ketika biaya penjualan
pada perusahaan manufaktur family business me-
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ngalami kenaikan dan penurunan tidak sebanding
dengan perubahan aktivitas maka saat itu terjadi
sticky cost.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian Apriliawati dan Nugrahanti (2013),
Serdaneh (2014), Ratnawati Nugrahanti, (2015) ser-
ta Afiffah ef al (2018). Biaya dianggap lengket keti-
ka kenaikan biaya lebih besar daripada penurunan
perubahan aktivitas dalam jumlah yang setara
(Ratnawati dan Nugrahanti, 2015). Habib dan
Hasan (2019) menyatakan bahwa kegiatan tertentu
dapat menyebabkan peningkatan dalam kekakuan
biaya operasional. Namun, kelengketan biaya ini
dapat ditanggulangi dengan adanya mitigasi kon-
flik kepentingan (Anwar et al, 2021; Aurenz &
Magnusson, 2021; Wang et al., 2021).

Penelitian ini juga mendukung The Deliberate
Decision Theory. Teori keputusan yang disengaja
menyatakan bahwa suatu biaya akan menjadi kaku
karena keputusan yang dibuat dengan sengaja oleh
manajer (Evelyn, 2018) Keputusan manajer yang se-
cara sengaja inilah yang menjadi tanda adanya
sticky cost. Keputusan manajer yang secara sengaja
ini biasanya didasari karena ada kepentingan ter-
tentu bahwa terkadang manajer akan cenderung
menurunkan biaya ketika meyakini bahwa di ta-
hun yang akan datang penjualan akan mengalami
penurunan sehingga manajer menurunkan biaya,
namun ketika manajer merasa bahwa penjualan di
tahun yang akan datang masih bisa mengalami
peningkatan maka tidak akan memungkinkan bagi
manajer untuk menurunkan biayanya. Hal seperti
inilah yang mendasari keinginan manajer dari ta-
hun ketahun untuk tidak menurunkan biayanya
sehingga upaya apapun dilakukan agar biayanya
tetap stagnan meskipun penjualan mengalami pen-
ingkatan ataupun penurunan.

6. Simpulan dan saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpul-
kan bahwa terdapat sticky cost pada biaya penju-
alan perusahaan manufaktur family business periode
2016-2020. Hasil dari penelitian ini berguna sebagai
pembuktian bahwa terdapat sticky cost pada biaya
penjualan perusahaan manufaktur family business
sekaligus memperlihatkan bahwa perubahan ting-
kat aktivitas dengan perubahan biaya tidak selalu
sama.

Saran

Harapan selanjutnya bagi manajer adalah
untuk selalu merencanakan biaya dan mempertim-
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bangkan kembali dengan baik keputusan terkait
pada batas mana sticky cost dibiarkan dan pada ba-
tas mana penyesuaian biaya harus dilakukan agar
biaya bisa diatur sedemikian rupa dan tidak terjadi
peningkatan sticky cost pada perusahaan. Penelitian
selanjutnya juga diharapkan bisa menunjukkan
apakah sticky cost berpengaruh terhadap variabel-
variabel yang lain.

Keterbatasan pada penelitian ini berkaitan
dengan objek penelitian yaitu perusahaan man-
ufaktur family business tidak sepenuhnya menya-
jikan laporan keuangan secara terus-menerus di
website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016-2020, tetapi peneliti mengatasi keterbatasan
tersebut dengan cara mengakses langsung laporan
keuangan yang dibutuhkan melalui website perus-
ahaan terkait yang menyediakan laporan keuangan
perusahaan manufaktur. Selanjutnya diharapkan
agar setiap perusahaan manufaktur menerbitkan
laporan keuangan secara terus-menerus selama
tahun berjalan agar memudahkan untuk penelitian
selanjutnya.
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